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BAB II 

LANDASAN TEORETIS, PENELITIAN TERDAHULU, 

DAN KERANGKA BERFIKIR  

 

A. Peranan Kepala Madrasah 

1. Definisi Pemimpin Dalam Perspektif Islam  

Allah SWT telah menyatakan kepada malaikat pada saat 

hendak menciptakan Manusia bahwa Allah SWT akan menciptakan 

pemimpin-pemimpin di muka bumi. Sebaimana firman-Nya dalam 

surat Al-baqarah ayat 30. 

ئِكَةِ إِنِّى جَاعِلٌ فىِ ٱلْْرَْضِ خَلِيفَة ً
َٰٓ                          وَإذِْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلَ 

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 

Sesungguhnya aku hendak menciptakan seorang khalifah di muka 

bumi.” (Qs Al-baqarah : 30). 

 

Dan dalam Surat Al-Fathir ayat 39 Allah berfirman : 

ئفَِ فِى ٱلْْرَْضِ 
َٰٓ  هوَُ ٱلَّذِى جَعَلَكُمْ خَلَ 

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah di muka bumi.” (Qs 

Al-Fathir : 39). 

 Dan dalam Surat Al-baqarah ayat 151 Allah berfirman : 

بَ وَٱلْ  يكُمْ وَيُعَلِّمُكُمُ ٱلْكِتََٰ تنَِا وَيُزَكِّ نكُمْ يَتْلوُا۟ عَلَيْكُمْ ءَايََٰ ا لمَْ  كَمَآ أرَْسَلْنَا فِيكُمْ رَسُولًا مِّ حِكْمَةَ وَيُعَلِّمُكُم مَّ

                      تَكُونُوا۟ تَعْلَمُون  
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  “Sebagaimana kami telah mengutuskan kepadamu rasul diantara 

kamu yang membaca ayat-ayat kami kepadamu dan menyucikanmu dan 

mengajarkan kepadamu Al-kitab dan hikmah, juga mengajarkan kepadamu 

apa-apa yang belum kamu ketahui”.1   

 Dari ayat-ayat tersebut, kita dapat menangkap maknanya 

dengan jelas bahwa kita semua ini diciptakan oleh Allah SWT sebagai 

pemimpin. Sebagai makhluk Tuhan, tentu sejak kita lahir sudah 

dibekali Nya dengan ruh kepemimpinanOleh karena itu banyak orang 

mengatakan kualitas kepemimpinan itu banyak ditentukan oleh bakat 

(talent). Pendapat demikian, mendasarkan pada teori genetis 

(heriditas) yang menganggap seseorang menjadi pemimpin karena dia 

dilahirkan dengan bakat-bakat kepemimpinan.  

a. Ciri ciri Pemimpin       

     Untuk mewujudkan seseorang menjadi pemimpin yang ideal 

dibutuhkan syarat- syarat yang tergambarkan dalam bentuk ciri ciri 

yang dimiliki. Adapun ciri-ciri untuk menjadi seorang pemimpin 

adalah :  

1) Memiliki kompetensi yang sesuai dengan zamannya. Artinya 

kompetensi yang dimilikinya sangat berguna untuk diterapkan 

pada saat itu, dan kompetensi tersebut diakui oleh banyak pihak 

serta pakar khususnya. Misalnya pada saat situasi ekonomi 

sedang mengalami Huktuasi dan inflasi yang tidak diharapkan, 

maka pemimpin perusahaan masih mampu mempertahankan 

perusahaan dengan segala karyawan yang dimiliki. Artinya 

pimpinan perusahaan tetap tidak ingin memberhentikan 

 
1 Eko Maulana Ali Suroso, Kepemimpinan Integratif Berhasil ESQ, (Jakarta : Bars 

Media Komunikasi, 2004), Cet ke 1, 10-11. 
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sebagian karyawan (PHK), menurunkan gaji karyawan, 

pemutusan kerja karyawan kontrak, dan sejenisnya karena 

faktor penjualan perusahaan mengalami penurunan.  

2)  Memahami setiap permasalahan secara lebih dalam 

dibandingkan dengan orang lain, serta mampu memberikan 

keputusan terhadap permasalahan tersebut.  

3) Mampu menerapkan konsep “the right man and the right place 

“secara tepat dan baik. The right man and the right place adalah 

menempatkan orang sesuai dengan tempatnya dan kemampuan 

atau kompetensi yang dimilikinya. Artinya pemimpin adalah 

yang bisa melihat setiap potensi yang dimiliki oleh seseorang 

dan menempatkan potensi tersebut sesuai pada tempatnya.2 

 

2. Definisi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah berawal dari dua suku kata ialah kepala dan 

madrasah. Kata kepala yang berarti ketua atau pemimpin dalam suatu 

perkumpulan atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah adalah suatu 

perkumpulan dimana menjadi tempat menerima dan memberi 

pembelajaran.3  

Kepala madrasah dapat diartikan sebagai seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah di 

mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antar guru yang memberi pelajaran dan murid 

menerima pelajaran. Kepala madrasah berarti seorang manajer formal 

 
2 Irham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan Teori dan Aplikasi, (Bandung:  

ALFABETA, 2004), Cet ke 3, Hlm. 18-19. 
3  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2007) h. 83 
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dalam organisasi pendidikan. Dimaksudkan sebagai kepala, karena 

kepala madrasah adalah pejabat yang tinggi disekolah, kepala 

madrasah ialah seorang pimpinan pendidikan dilihat dari status dan 

cara pengangkatan tergolong resmi “Formal Leader” atau Operasional 

Leader tergantung kepada prestasi dan kemampuannya di dalam 

memainkan peran sebagai pemimpin pendidikan pada madrasah yang 

telah diserahkan tanggung jawab kepadanya.4 

3. Peran Kepala Madrasah       

 Adapun peran kepala madrasah dalam  meningkatkan mutu  

pendidikan, yang meliputi perannnya sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator Mulyasa.  

a. Kepala madrasah sebagai educator.   

Dalam melakukan fungsiya sebagai educator, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 

melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team 

teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi, 

bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.5 

 

 
4 Herabudiman, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 

2009) h. 200  

 5 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 98-99. 
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b. Kepala madrasah sebagai manajer.      

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin 

dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 

mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 

kooperatif, memberikan kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 

kegiatan untuk menunjang program sekolah.6 

c. Kepala madrasah sebagai administrator.  

Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 

erat dengan berbagai aktivitas administrasi madrasah, baik 

dilihat dari pendekatan fungsional maupun pendekatan 

substansial. Secara fungsional, kepala madrasah harus mampu 

merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan, 

mengawasi, mengendalikan, mengevaluasi, dan melakukan 

tindak lanjut. Secara substansial kepala sekolah harus mampu 

mengelola kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, hubungan 

masyarakat, layanan khusus, administrasi kearsipan, dan 

administrasi keuangan. Tugas-tugas administratif itu dilakukan 

 
 6 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 103. 
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secara logis dan sistematis, yang kesemuanya berpusat pada 

kepentingan proses pendidikan dan pembelajaran demi 

peningkatan mutu lulusan, dengan indicator antara lain 

peningkatan nilai siswa dan akses mudah melanjutkan studi.7

   

d. Kepala madrasah sebagai supervisor.     

  Sebagai supervisor kepala madrasah mensupervisi 

aneka tugas pokok dan fungsi yang dilakukan oleh guru dan 

seluruh staf. Dalam kerangka ini, kepala sekolah harus mampu 

melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan, 

pengawasan dan pengendalian ini dimaksudkan agar kegiatan 

pendidikan disekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan ini juga merupakan tindakan preventif untuk 

mencegah agar guru dan tenaga kependidikan tidak melakukan 

penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan pekerjaannya.8 

e. Kepala madrasah sebagai leader.      

Kepala Madrasah sebagai leader harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 

tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan 

kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, 

pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 

sekolah, kemampauan mengambil keputusan, dan kemampuan 

 
7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 98-99. 
8 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 81 
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berkomunikasi. Sebagai pemimpin kepala sekolah harus 

memiliki sifat jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani 

mengambil risiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang 

stabil, dan teladan.  

Pada sisi lain, sebagai pemimpin kepala madrasah harus 

mampu :  

1.  Memperkuat tim sebagai kekuatan pembangun 

2. Menggabungkan aspek-aspek potitif individualitas 

3. Berfokus pada detail pekerjaan 

4. Menerima tanggung jawab 

5. Membangun hubungan antarpribadi 

6. Menjaga keterbukaan 

7. Memelihara sifat progresif  

8. Bangga dan menghargai prestasi kerja tim  

9. Menantang perubahan 

10. Tanpa berkompromi terhadap kualitas.9 

f. Kepala madrasah sebagai inovator.     

  Administrator sekolah yang bermutu selalu melakukan 

inovasi secara berkelanjutan. Inovasinya diarahkan untuk 

memenuhi tuntutan mutu masa depan, sesuai kebutuhan 

masyarakat, lokal dan global. Tindakan inovatif administrator 

madrasah dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki atau dapat diperoleh dari lingkungan. Dalam rangka 

melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala 

madrasah perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 

 
9 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 82. 
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baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 

guru dan tenaga kependidikan dan mengembangkan model-

model pembelajaran yang inovatif. Mereka dituntut mampu 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan yang akan 

tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif, 

kreatif, delegatif, integrative, rasional, obyektif, pragmatis, 

keteladanan, disiplin, berdaya jual dan fleksibel. Di samping itu, 

dia harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan 

berbagai pembaharuan di sekolah.10 

g. Kepala madrasah sebagai motivator.      

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru 

dan staf untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Hal 

ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 

suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif 

dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 

pengembangan sentra belajar. Salah satu upaya memotivasi 

adalah dengan memberi penghargaan kepada guru dan stafnya. 

Dengan penghargaan itu, guru dan staf dirangsang untuk 

meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan 

produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan 

prestasi guru dan staf. Hal itu dilakukan secara terbuka, 

sehingga guru dan staf memiliki peluang untuk meraihnya. 

Karenanya, kepala sekolah harus berusaha memberikan 

 
10 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 83. 
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penghargaan secara tepat, efektif dan efisien untuk 

menghindari dampak negatif yang ditimbulkan.11 

 

4. Kompetensi Kepala Madrasah     

 Tugas kepala madrasah menjadi pemimpin sekaligus sebagai 

pendidik, harus memiliki sebuah kemampuan memimpin dan 

mengatur madrasah untuk terus berikhtiar meningkatkan kualitasnya. 

Menjadi kepala madrasah memerlukan sejumlah kompetensi yang 

harus dipenuhinya. Oleh karena itu upaya peningkatan kompetensi 

kepala madrasah terus menerus dilakukan, di antaranya dengan 

menetapkan standarisasi kompetensi kepala madrasah. Dalam rangka 

memberikan panduan standarisasi kompetensi kepala madrasah, 

pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah 

menerbitkan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomer 6 Th 2018 tentang Penugasan Guru sebagai 

kepala madrasah. 

a. Kompetensi Kepribadian  

1. Mempunyai jiwa pribadi yang kokoh sebagai pimpinan : 

a. Harus satu jalan didalam berpikir, bersikap, berkata, 

didalam setiap menjalankan suatu tugas utama dan fungsi.  

b. Harus mempunyai komitmen/loyalitas/ dedikasi/semangat 

kerja yang tinggi dalam setiap melaksanakan suatu tugas 

utama dan fungsi. 

c.  Harus berani dalam dalam pengambilan sikap dan 

tindakan berkaitan dengan pelaksanaan suatu tugas utama 

dan fungsi. 

 
11 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 83. 
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d. Disiplin akan menajalankan tugas utama dan fungsi. 

2. Mempunyai tujuan kokoh didalam perkembangan diri sebagai 

Kepala Madrasah : 

a. Mempunyai rasa ingin tahu besar akan peraturan, teory, 

praktek yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsinya.  

b.  Harus bisa memperluaskan diri sebagai arah untuk 

memenuhi rasa ingintahu akan peraturan, teori, praktek 

sehubungan dengan pelaksanaan suatu tugas dan fungsi. 

3. Mempunyai sikap transparan didalam menjalankan tugas dan 

fungsi:  

a. Harus selalu akan mengkomunikasikan secara terbuka dan 

profesional terhadap orang lain akan segala perencanaan, 

proses pelaksana, dan keefektifan, kelebihan dan 

kekurangan pelaksanaan suatu tugas pokok dan fungsi  

b. Transparan terhadap saran dan kritik yang disampaikan 

oleh atasan, teman, bawahan, dan pihak lain atas 

pelaksanaan suatu tugas pokok dan fungsi.  

4. Bisa mengupayakan diri menghadapi persoalan didalam tugas 

sebagai kepala madrasah 

a. Mempunyai emosi yang stabil didalam masalah yang 

dihadapi terhadap dengan suatu tugas dan fungsi  

b. Teliti, cermat, berhati-hati, dan tidak terburu-buru dalam 

menjalankan suatu tugas dan fungsi  

c. Tidak pantang menyerah dalam menghadapai segala 

bentuk kegagalan sehubungan dengan pelaksanaan suatu 

tugas pokok dan fungsi.  
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5. Mempunyai keahlian dan kemauan jabatan sebagai supervisor 

pendidikan:  

a. Memiliki kemauan jabatan menjadi kepala sekolah yang 

efektiv  

b. Memiliki sifat pemimpin yang sesuai dengan yang 

dimaksud sekolah.  

b. Kompetensi Managerial  

1. Sanggup mengatur penjadwalan disekolah di berbagai 

tingkatan perencanaan: 

a. Memahami teori penjadwalan dan peraturan pendidikan 

nasional sebagai timgkatan didalam penjadwalan sekolah, 

baik perencanaan strategys, penjadwalan operasional, 

penjadwalan tahunan, maupun rencana angaran pendapatan 

dan belanja sekolah,  

b. Harus bisa mengatur rencana strategys perkembangan 

sekolah yang dilandasi terhadap semua perauran 

pendidikan nasional, melalui pendekatan, strategi, dan 

proses penyusunan penjadwalan strategis yang memegang 

teguh prinsipprinsip penyusunan rencara strategis baik  

c. Harus bisa mengatur rencana operasional pengembangan 

sekolah dilandasi kepada semua rencana strategys yang 

telah diatur, melalui pendekatan, strategy, dan proses 

penyusunan perencanaan renop yang memegang teguh 

prinsip-prinsip penyusunan rencana operasional yang baik.  

d.  Bisa mengatur jadwal tahunan pengembangan sekolah 

yang dilandasi terhadap semua kegiatan operasional yang 

telah diatur, melalui pendekatan, strategy, dan proses 
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penyusunan perencanaan tahunan yang memegang teguh 

prinsip-prinsip penyusunan rencana tahunan yang baik.  

e.  Bisa mengatur jadwal anggaran belanja sekolah yang 

dilandasi terhadap semua jadwal tahunan yang telah diatur, 

melalui pendekatan, strategy, dan proses penyusunan 

RAPBS yang memegang kuat akan prinsip- prinsip 

penyusunan RAPBS yang baik.  

f. Bisa mengatur penjadwalan program kegiatan yang 

dilandasi terhadap semua jadwal tahunan dan RAPBS yang 

telah diatur, melalui pendekatan, strategy, dan proses 

penyusunan penjadwalan program kegiatan yang 

berpegang kuat akan prinsip penyusunan penjadwalan 

program yang baik. 

g. Bisa mengatur proposal kegiatan melalui pendekatan, 

strategy, dan proses penyusunan penjadwalan program 

kegiatan yang memegang kuat akan prinsip penyusunan 

proposal yang baik.  

2. Mampu pengembangan organisasi sekolah sesuai dengan 

kemauan:  

a. Memahami teory dan semua kebijakan pendidikan nasional 

dalam mengorganisasikan lembaga sekolah sebagai 

landasan dalam mengorganisasikan kelembagaan maupun 

program insidental sekolah.  

b.  Bisa menciptakan struktur organisasi formal kelembagaan 

sekolah yang efektiv dan efisien sesuai dengan kebutuhan 

melalui pendekatan, strategy, dan proses pengorganisasian 

yang baik.  



13 
 

c.  Bisa menciptakan deskripsi tugas utama dan fungsi setiap 

bagian kerja melalui pendekatan, strategy, dan proses 

pengorganisasian yang baik.  

d. Penempatan personalia yang sesuai dengan kebutuhan  

e.  Bisa menciptakan standard operasional prosedur 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja 

melalui pendekatan, strategi, dan proses pengorganisasian 

yang baik  

f.  Bisa membuat menempatkan guru dan tenaga 

kependidikan sesuai dengan prinsip-prinsip tepat 

kualifikasi, tepat jumlah, dan tepat persebaran.  

g.  Bisa menciptakan aneka ragam organisasi informal 

sekolah yang efektiv dalam mendukung implementasi 

pengorganisasian formal sekolah dan melengkapi 

kebutuhan, keahlian, dan bakat seseorang pendidikan dan 

tenaga pendidikan.  

3. Mampu mengatur guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 

sumber daya manusia secara optimal: • Bisa menginformasikan 

visi, misi, tujuan, sasaran, dan program strategis sekolah 

kepada setiap bgaian jabtaan yangh ada di sekolah.  

a. Bisa mengatur setiap bagian di sekolah dalam menjalankan 

keseluruhan jadwal untuk mengapai visi, mengemban misi, 

mengapai tujuan dan sasaran sekolah 

b.  Bisa beriteraksi, memberikan arahan, tugas, dan 

memotivasi setiap bagian di sekolah agar melaksanakan 

tugas utama dan fungsinya masing-masing sesuai dengan 

standar operasional prosedur yang telah dijalankan  
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c. Bisa menciptakan kinerja team (team work) antar-guru, 

antar- staff, dan antara guru dengan staff dalam kemajuan 

sekolah  

d.  Bisa mengadakan setiap bagian disekolah dengan keahlian 

profesional agar mereka mampu melihat sendiri apa yang 

perlu dilakukan sesuai dengan tugas utama dan fungsinya 

masing-masing  

e.  Bisa melengkapi staff dengan keahlian-keahlian agar 

mereka bisa melihat sendiri apa yang perlu dan 

diperbaharui untuk pembangunan sekolahnya  

f.  Bisa mewakili musyawarah dengan para guru, staff, wali 

siswa dan komite sekolah  

g.  Bisa melakukan pengambilan kebijakan dengan 

menggunakan strategy yang bagus  

h. Bisa menjalankan managemen konflic   

4. Bisa mengatur para guru dan staff dalam hal pendayagunaan 

sumber daya manusia secara optimal:  

a. Bisa memenuhi kebutuhan guru dan staff berdasarkan 

jadwal kemajuan sekolah  

b. Bisa menjalankan rekruitmen dan menyeleksi guru dan 

staff sesuai tingkatan kewenangan yang dipunyai oleh 

sekolah  

c.  Bisa mengatur kegiatan pembinaan dan pengembangan 

profesional guru dan staff  

d.  Bisa menjalankan permutasian dan mempromosikan guru 

dan staff sesuai wewenang yang dimiliki sekolah  

e. Bisa mengatur pemenuhan kesejahteraan para guru dan 

staff terhadap wewenang dan kebijakan disekolah  
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5. Bisa mengatur sarana dan prasarana sekolah didalam 

pendayagunaan secara optimal: 

a. Bisa mengatur kebutuhan fasilitas (bangunan, alat alat, 

perabotan, lahan, infrastruktur) sekolah sesuai dengan 

rencana pengembangan sekolah  

b.  Bisa mengatur mengadakan fasilitas sesuai dengan aturan 

yang berlaku.  

c.  Bisa mengatur memelihara fasilitas baik perawatan 

preventiv maupun perawatan terhadap kerusakan fasilitas 

sekolah  

d.  Bisa mengatur pemenuhan inventaris sarana dan prasarana 

sekolah sesuai sistem pembukuan yang berlaku.  

e.  Bisa mengatur pelaksanaan dihapusnya barang inventaris 

disekolah  

6. Bisa mengatur pendekatan disekolah dan dimasyarakat dalam 

rangka mencari dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 

sekolah:  

a. Bisa membuat kerjasama dengan suatu organisasi 

pemerintaanh, swasta dan masyarakat  

b. Bisa berbuat pendekatan - pendekatan dalam rangka 

mendapatkan dukungan dari organisasi pemerintahan, 

swasta dan masyarakat  

c.  Bisa menjaga hubungan kerjasama dengan organisasi 

pemerintahan, swasta dan masyarakat  

7. Bisa mengatur kesiswaan, seperti halnya didalam rangka 

penerimaan siswa/i baru, penempatan siswa, dan 

pengembangan jumlah siswa:  
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a. Bisa mengatur penerimaan siswa/i baru seperti halnya 

dalam hal perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa 

baru sesuai dengan kebutuhan sekolah  

b.  Bisa mengatur menempatkan dan mengelompokkan 

siswa/i dalam kelas sesuai dengan arti dan tujuan 

pengelompokan tersebut.  

c.  Bisa mengatur pelayanan bimbingan dan conseling dalam 

membantu penguatan jumlah pembelajaran siswa  

d.  Bisa membuat pelayanan yang bisa dikembangkan potensi 

siswa sesuai dengan kebutuhan, minat, bakat, kreatifitas 

dan kemampuan  

e.  Bisa mengatur dan melaksanakan tata tertib sekolah dalam 

menjaga kedisiplinan siswa  

f. Bisa mengembangkan sistem pemantauan akan kemajuan 

belajar siswa  

g.  Bisa mengembangkan sistem penghargaan dan 

pelaksanaannya kepada siswa yang berprestasi  

8. Mengatur perkembangan kurikulum dan proses belajar 

mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional:  

a. Paham akan tujuan nasional, tujuan pembangunan 

nasional, dan tujuan pendidikan nasional, regional, dan 

lokal secara tepat dan kompherensif sehingga memiliki 

sikap positif akan pentingnya tujuan-tujuan tersebut 

sebagai arah penyelenggaraan pendidikan dan terampil 

menjabarkannya menjadi kompetensi lulusan dan 

kompetensi dasar.  

b.  Mempunyai pengalaman yang bagus dan komperehensif 

tentang kedirian peserta didik sebagai manusia yang 
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berkarakter, berharkat, dan bermartabat, dan mampu 

mengembangan layanan pendidikan sesuai dengan 

karakter, harkat, dan martabat manusia.  

c.  Mempunyai paham yang komperehensif dan tepat, dan 

sikap yang benar tentang esensi dan tugas profesional guru 

sebagai pendidik  

d.  Mengetahui akan kurikulum dan proses perkembangan 

kurikulum nasional sehingga memiliki sikap positif 

terhadap kebaradaan kurikulum nasional yang selalu 

mengalami pembaharuan, serta terampil dalam 

menjabarkannya menjadi kurikulum tingkat satuan 

pendidikan  

e.  Bisa mengembangkan perencanaan dan program 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi lulusan yang 

diharapkan  

f. Mempunyai metode pembelajaran efektiv yang dapat 

mengembangkan kecerdasan intelektual, spritual, dan 

emosional sesuai dengan materi pembelajaran  

g.  Bisa mengatur proses perkembangan sumber dan alat 

pembelajaran di sekolah dalam mendukung pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan  

h. Mempunyai tehnik-tehnik penilaian hasil belajar dan 

menerapkannya dalam pembelajaran  

i.  Bisa mengatur pemrograman atas pendidikan per tahun 

dan per semester  

j.  Bisa mengatur pengelompokkan jadwa pelajaran per 

semester  
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k.  Bisa menjalankan pengawasan dan evaluasi program 

pembelajaran dan melaporkan hasil-hasilnya kepada 

stakeholders sekolah.  

9. Bisa mengatur financial di sekolah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien:  

a. Bisa menjalankan kebutuhan financial sekolah sesuai 

dengan rencana pengembangan sekolah, baik untuk jangka 

pendek maupun untuk jangka panjang.  

b. Bisa mengarahkan sumber-sumber financial terutama yang 

bersumber dari luar sekolah dan dari unit usaha sekolah.  

c. Bisa mengatur belanja financial sesuai dengan peraturan 

dan perundangundangan berdasarkan asas prioritas dan 

efisiensi  

d. Bisa mengatur pelaksanaan pelaporan financial sesuai 

aturan dan undangundang yang berlaku  

10. Bisa mengatur ketatausahaan sekolah dalam mendukung 

kegiatan-kegiatan sekolah:  

a. Bisa mengatur administrasi surat masuk dan surat keluar 

sesuai dengan pedoman persuratan yang berlaku  

b. Bisa mengatur administrasi sekolah yang terdiri dari 

administrasi akademic, kesiswaan, sarana/prasarana, 

keuangan, dan hubungan sekolah-masyarakat  

c.  Bisa mengatur administrasi kearsipan sekolah baik arsip 

dinamis maupun arsip lainnya  

d.  Bisa mengatur administrasi akreditasi sekolah sesuai 

dengan prinsip- prinsip tersedianya dokumen dan bukti-

bukti fisik  
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11. Mengatur bagian pelayanan khusus disekolah dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan di 

sekolah:  

a. Bisa mengatur laboratorium sekolah agar bisa 

dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan 

pembelajaran siswa  

b. Bisa mengatur semangat kinerja agar bisa dimanfaatkan 

secara optimal bagi kepentingan pembelajaran 

keterampilan siswa  

c. Bisa mengatur bagian kesehatan disekolah dan layanan 

sejenis untuk membantu siswa dalam pelayanan kesehatan 

yang dibutuhkan  

d. Bisa mengatur kantin sekolah berdasarkan pada kesehatan, 

gizi, dan keterjangkauan  

e. Bisa mengatur koprasi sekolah baik sebagai unit usaha 

maupun sebagai sumber belajar siswa  

f. Bisa mengatur perpustakaan sekolah dalam menyiapkan 

sumber belajar yang dibutuhkan oleh siswa  

12. Bisa diterapkannya prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 

terciptanya inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah:  

a. Bisa melakukan kreativ dan inovativ dalam pelaksanaan 

pekerjaan melalui cara berpikir dan cara bertindak  

b. Bisa memanfaatkan potensi sekolah secara optimal ke 

dalam berbagai kegiatan-kegiatan produktif yang 

menguntungkan sekolah  

c. Bisa menciptakan jiwa kewirausahaan (kreativ, inovativ, 

dan produktiv) di lapisan warga sekolah  
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13. Bisa menciptakan budaya dan suasana kerja yang kondusiv 

bagi pembelajaran siswa : 

a. Bisa mengatur lingkungan pisik sekolah agar terciptanya 

suasana nyaman, bersih dan indah  

b. Bisa membuat suasana dan keadaan kerja yang sehat 

melalui terciptanya hubungan kerja yang harmonis di 

lingkungan warga sekolah  

c. Bisa menciptakan budaya kerja yang efisien, kreativ, 

inovativ, dan berorientasi pelayanan prima  

14. Mengatur sistem informasi sekolah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan:  

a. Bisa mengembangkan prosedur dan cara pelayanan sistem 

informasi  

b. Mampu menyusun format data base sekolah sesuai 

kebutuhan  

c. Bisa berkoordinasi didalam penyusunan database sekolah 

baik sesuai kebutuhan pendataan sekolah  

d. Bisa mengartikan database untuk membuat suatu rencana 

program pengembangan sekolah  

15. Terampil dalam pemanfaatan kemajuan teknologi informasi 

bagi peningkatan pembelajaran dan managemen sekolah:  

a. Bisa mengupayakan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam manajemen sekolah  

b. Bisa mengupayakan teknologi informasi dan komukasi 

dalam pembelajaran, baik sebagai sumber belajar maupun 

sebagai alat pembelajaran  
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16. Terampil didalam pengelolaan kegiatan produksi/jasa dalam 

mendukungsumber pembiayaan sekolah dan sebagai sumber 

belajar sisiwa:  

a. Bisa membuat proses produksi/jasa sesuai dengan potensi 

sekolah 

b. Bisa mengatur kegiatan produksi/jasa sesuai dengan 

prinsip-prinsip pengelolaan yang profesional dan akuntabel  

c. Bisa membuat monitoring kegiatan produksi/jasa dan 

menyusun laporan  

d. Bisa mengembangkan kegiatan produksi/jasa dan 

pemasarannya 

17. Mampu menjalankan pengawasan terhadap terlaksananya 

kegiatan sekolah sesuai standar pengawasan yang berlaku:  

a. Menguasai kebijakan-kebijakan pemerintah yang berkaitan 

dengan standar pengawasan sekolah  

b. Membuat monitoring preventiv dan korektif terhadap 

pelaksanaan proses belajar mengajar  

c. Kompetensi Supervisi  

1. Bisa membuat supervisi sesuai prosedur dan tehnik-tehnik 

yang tepat:  

a. Bisa merencanakan supervisi sesuai kebutuhan guru  

b. Bisa membuat supervisi bagi guru dengan menggunakan 

teknik-teknik supervisi yang tepat  

c. Bisa menanggungjawabkan hasil supervisi akan guru 

melalui pengembangan profesional guru, penelitian 

tindakan kelas, dsb.  

2. Bisa melakukan pengawasan, evaluasi dan pelaporan program 

pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat:  
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a. Bisa menyusun standard kinerja program pendidikan yang 

dapat diukur dan dinilai.  

b. Bisa melakukan pengawan dan mengevaluasi kinerja 

program pendidikan dengan menggunakan teknik yang 

sesuai  

c. Bisa membuat laporan sesuai dengan standard pelaporan 

monitoring dan evaluasi. 

d. Kompetensi Sosial  

1. Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan prinsip 

yang saling menguntungkan dan memberi manfaat bagi 

sekolah:  

a. Harus bisa bersama sama bekerja dengan atasan bagi 

pengembangan dan kemajuan sekolah  

b. Harus bersama sama bekerja dengan guru, staff/karyawan, 

komite sekolah, dan orang tua siswa bagi pengembangan 

dan kemajuan sekolah  

c. Harus bersama sama bekerja dengan sekolah lain dan 

instansi pemerintah terkait dalam rangka pengembangan 

sekolah  

d. Harus bersama sama bekerja dengan dewan pendidikan 

kota/kabupaten dan staceholders sekolah lainnya bagi 

berkembangnya sekolah  

2. Bisa ikut serta di dalam kegiatan sosial kemasyarakatan:  

a. Bisa berfungsi aktiv dalam kegiatan informal di luar 

sekolah  

b. Bisa berfungsi aktiv dalam organisasi sosial 

kemasyarakatan  
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c. Bisa berfungsi aktiv dalam kegiatan keagamaan, kesenian, 

olahraga atau kegiatan masyarakat lainnya  

d. Bisa menempatkan diri di dalam melakasanakan program 

pemerintah  

3. Mempunyai kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok 

lain:  

a. Bisa menggali persoalan dari lingkungan sekolah (berperan 

sebagai problem finder)  

b. Mampu dan kreativ menawarkan solusi (sebagai problem 

solver)  

c. Bisa melibatkan tokoh agama, masyarakat, & pemerintah 

dalam memecahkan masalah kelembagaan  

d. Bisa bersikap objektif/tidak memihak dalam mengatasi 

konflik internal sekolah  

e. Bisa bersikap simpati/tenggang rasa terhadap orang lain  

f. Bisa bersikap empati/sambung rasa terhadap orang lain 

 

B. Pembentukan Karakter Siswa 

1. Pengertian karakter       

       Secara harfiah karakter artinya kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi. Dalam kamus Psikologi 

dinyatakan bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik 

tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang yang biasanya 

mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap. Dengan 

demikian karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
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norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

Karakter merupakan bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Menurut 

Wibowo, karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), 

perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan 

(skills). Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan 

tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti 

reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan 

inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, 

sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, 

jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, 

berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, 

berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, 

bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai 

waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, 

cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu 

jugamemiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, 

dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan 

kesadarannya tersebut. Menurut Wibowo karakter adalah cara 

berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 

hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu 

yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan 

tiap akibat dari keputusan yang ia ambil. 

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang 

semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat 

Indonesia saat ini. terlebih dengan dilasakannya berbagai 

ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan 
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pendidikan formal saat ini, semisal kompsi, perkembangan seks 

bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, 

perampokan oleh pelajar, dan pengangguran lulusan sekolah 

menengah dan atas. Semuanya terasa lebih kuat ketika negara ini 

dilanda krisis dan tidak kunjung membaik dari krisis yang dialami. 

Berbagai makna yang kurang tepat tentang pendidikan karakter itu 

bermunculan dan menempati pemikiran banyak orang tua, guru, 

dan masyarakat umum. Pendidikan karakter, menurut Ratna 

Megawangi , “sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 

mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi yang positif kepada lingkungannya. ”Definisi lainnya 

dikemukakan oleh Fakry Gaffar : “Sebuah proses transformasi 

nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam 

kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku 

kehidupan orang itu." Dalam defmisi tersebut, ada tiga ide pikiran 

penting, yaitu: Proses transformasi nilai-nilai, ditumbuh- 

kembangkan dalam kepribadian, dan Menjadi satu dalam perilaku.  

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang 

mengembangkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik 

sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter 

dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religius, 

nasionalis, produktif, dan kreatif (Pusat Kurikulum). 12 

 
12 Sri Judiani, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui 

Penguatan Pelaksanaan Kurikulum, 283. 
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2. Makna belajar dalam Pendidikan Karakter    

       Sebelum memasuki apa dan bagaimana desain 

pembelajaran dalam pendidikan karakter, perlu dipahami terlebih 

dahulu mengenai istilah belajar dalam konteks pendidikan 

karakter. Pemahaman akan hal ini amat penting untuk memberikan 

dasar pemikiran mengenai bagaimana seharusnya pembelajaran 

didesain. Tinjauan terhadap berbagai teori belajar akan 

menyampaikan kita pada suatu gambaran tentang apa sebenamya 

makna belajar dalam berbagai perspektif, Mari kita kaji beberapa 

teori belajar yang ada saat ini lalu nanti kita bandingkan dengan 

makna belajar menurut pusat kajian pedagogik ; Untuk memahami 

makna belajar, Horgenhahn dan Olson mengemukakan lima 

rambu-rambu sebagai berikut: 

1. Belajar diukur berdasarkan perubahan dalam perilaku. Hasil 

belajar harus selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau 

tindakan yang dapat diamati.  

2. Perubahan behavioral ini relatif permanen. Artinya hanya 

sementara dan tidak menetap (relatit).  

3. Perubahan perilaku itu tidak selalu tteadi secara langsung 

setelah proses belajar selesai. Potensi untuk bertindak ini 

mungkin tidak akan diterjemahkan ke dalam bentuk perilaku 

secara langsung.  

4. Perubahan perilaku (atau potensi behavioral) berasal dari 

pengalaman atau praktik (latihan).  

5. Pengalaman atau praktik harus diperkuat. Hanya respon-repson 

yang menyebabkan penguatanlah yang akan dipelajari.  



27 
 

Asumsi-asumsi di atas menghantarkan kita kepada suatu 

pemahaman bahwa belajar merupakan suatu pengalaman yang 

mendahului perubahan perilaku seseorang, Dengan kata lain, jika 

seorang anak belajar maka sangat memungkinkan terjadi perubahan 

perilaku pada anak tersebut. Pandangan ini sejalan dengan pandangan 

banyak ahli psikologi tentang belajar, kecuali pendapat B.F Skinner 

yang berpendapat bahwa perubahan perilaku merupakan proses 

belajar itu sendiri dan tak perlu lagi ada proses lain yang harus 

disimpulkan. Strategi yang memungkinkan pendidikan karakter bisa 

berjalan sesuai sasaran setidak-tidaknya meliputi tiga hal berikut:  

1. Menggunakan prinsip keteladanan dari semua pihak, baik orang 

tua, guru, masyarakat maupun pemimpinnya.  

2. Menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas (pembiasaan dalam 

segala aspek kehidupan).  

3. Menggunakan prinsip kesadaran untuk bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai karakter yang diajarkan.  

Dalam pendidikan karakter penting sekali dikembangkan nilai. 

Nilai etika inti seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab, dan rasa hormat terhadap diri dan orang lain bersama dengan 

nilai-nilai kinerja pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja yang 

tinggi, dan yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 

pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab”.  

Adapun peningkatan karakter atau akhlak yang terpuji batiniah 

dapat dilakukan melalui :  

1. Muhasabah, yaitu selalu menghitung perbuatan yang telah 

dilakukannya selama ini, baik perbuatan buruk beserta akibat 

yang ditimbulkannya, ataupun perbuatan baik beserta akibat 

yang ditimbulkan olehnya.  

2. Mu’aqobah, memberikan hukuman terhadap bcrbagai perbuatan 

dan tindakan yang telah dilakukannya. Hukuman ini tentu 

bersifat ruhiyah dan berorientasi pada seperti, melakuan shalat 

sunah yang lebih banyak jika dibanding biasanya, berzikir, dan 

sebagainya.  

3. Mu’ahadah, perjanjian dengan hati nurani (batin), untuk tidak 

mengulangi kesalahan dan keburukan tindakan yang dilakukan 

serta menggantinya dengan perbuatan baik.  

4.  Mujahadah, berusaha maksimal untuk melakukan perbuatan 

yang baik untuk mencapai derajat ihsan, sehingga mampu 

mendekatkan diri pada Allah SWT (muraqabah). Hal ini 

dilakukan dengan kesungguhan dan perjuangan keras, karena 
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perjalanan untuk mendekatkan diri kepada Allah banyak 

rintangannya.13 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

Siswa        

 Faktor Penyebab Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Dalam 

Membentuk Siswa Berkarakter Mulia Internalisasi nilai 

pendidikan agama dalam membentuk siswa berkarakter mulia bisa 

disebabkan oleh 2 (dua) faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Lebih  jelasnya, peneliti akan menguraikan sebagai berikut: 

Faktor internal yaitu sesuatu yang datang dari dalam diri siswa. 

  

a. Faktor Internal 

Faktor Internal merupakan faktor penyebab internalisasi 

nilai pendidikan agama, yang meliputi faktor jasmaniah dan 

faktor psikologis. 

1. Faktor Jasmaniah.      

        Faktor jasmaniah yang dimaksud yaitu faktor kesehatan 

dan kondisi fisik. Siswa di sekolah akan dapat mengikuti 

kegiatan belajar dengan baik apabila dalam keadaan sehat. 

Kegiatan sekolah akan terganggu apabila kesehatannya 

terganggu. Apabila kesehatannya terganggu, siswa akan cepat 

merasa lelah, kurang bersemangat, mengantuk ketika ada 

gangguan/kelainan fungsi alat indra serta tubuhnya. Untuk 

menjaga kesehatan, harus ada usaha dari siswa itu sendiri. Siswa 

harus belajar merawat dan menjaga kesehatannya. Untuk itu 

 
13 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), 

116. 
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diperlukan cara untuk memberikan pemahaman akan pentingnya 

menjaga kesehatan fisik.Melalui internalisasi nilai pendidikan 

agama, siswa diberikan motivasi untuk menjaga fisik terutama 

kesehatannya agar bisa mengikuti dan menerima pelajaran di 

sekolah dengan baik. Dengan demikian diharapkan siswa akan 

memiliki karakter disiplin dalam menjaga kesehatan melaui 

kebiasaan-kebiasaan yang baik. 

2. Faktor psikologis 

           Faktor psikologis merupakan faktor kejiwaan dari siswa. 

Pendidikan adalah salah satu praktek dari psikologi. Maka dari 

itu seorang pendidik hendaknya juga seorang yang paham 

tentang psikologi. Psikologi dapat memberikan sumbangan pada 

pendidikan misalnya bagaimana cara siswa belajar, berpikir, 

mengingat, memperhatikan dan sebagainya. Keadaan psikologis 

siswa sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan sikap 

siswa. Seperti ada seorang siswa yang sedang mengalami 

gangguan mental dalam dirinya yang disebabkan oleh suatu 

masalah. Sikap yang aneh cenderug ditunjukkan oleh siswa 

tersebut, seperti: murung, suka marah, cemas, bahkan bisa 

menangis dan berteriak-teriak tidak jelas. Faktor-faktor seperti 

gangguan mental, emosi, pengaruh alam sekala dan niskala yang 

mengganggu keadaan mental siswa inilah yang menyebabkan 

keadaan mental dan psikologis siswa. Sehingga akan bertdampak 

besar terhadap perkembangan sikap siswa. Gangguan mental 

juga bisa berpengaruh terhadap kesehatan fisik seseorang. 

Sehingga antara kesehatan mental (jiwa) dengan kesehatan fisik 

memiliki hubungan yang sangat kuat. 
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b. Faktor eksternal       

 Faktor eksternal yaitu mempengaruhi lingkungan, 

lingkungan sangat memberikan pengaruh kepada siswa. 

Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh yang baik 

kepada peserta didik begitu juga sebaliknya pengaruh yang 

tidak baik akan memberikan pengaruh yang tidak baik kepada 

peserta didik. 

1. Lingkungan  keluarga     

      Suksesnya siswa merupakan suksesnya guru dan 

orang tua dalam memberikan pendidikan. Gagalnya siswa 

dalam pendidikan juga merupakan kegagalan guru dan 

orang tua dalam mendidik atau membentuk moral dan 

karakter siswa, khususnya yang diperoleh bahwa yang 

mempengaruhi rendahnya karakter siswa meliputi: (1) 

Keluarga yang mengabaikan, yang tidak menghiraukan, 

tidak menanggapi, menganggap sepi ataupun meremehkan 

emosi-emosi negatif anak, (2) keluarga tidak menyetujui, 

yang bersifat kritis terhadap ungkapan perasaan-perasaan 

negatif anak dan barangkali memarahi ataupun 

menghukum mereka karena mengungkapkan emosinya, 

(3 ) keluarga yang hanya menerima emosi anak dan 

berempati dengan mereka tetapi tidak memberikan 

bimbingan atau menentukan batas-batas pada tingkah laku 

anak tersebut. Keadaan keluarga yang tidak baik dapat 

mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa 

khususnya dalam pembentukan karakter mulia. Karakter 

itu tumbuh pertama dari didikan keluarga yang baik, tetapi 

keluarga yang kurang baik dapat menanamkan karakter 
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anak yang juga kurang baik. Latar belakang keluarga siswa 

yang kurang baik seperti kuangnya etika dalam berbicara 

atau dalam bertingkah laku menjadi faktor penyebab 

susahnya dalam menanamkan nilai pendidikan agama  

dalam membentuk siswa berkarakter.  

2. Lingkungan masyarakat 

Siswa yang bersekolah yang berasal dari lingkungan 

pedesaan di pinggiran kota akan banyak menemukan 

lingkungan yang kurang dalam pendidikan . Keadaan 

lingkungan berpengaruh besar pada perkembangan dan 

perubahan sikap individu, khususnya pada siswa yang 

didata berdasarkan  pelanggaran  tata tertib sekolah dari 

laporan guru, siswa yang cenderung  melanggar dan 

diselidiki melalui bimbingan konseling pribadi yang telah 

dilakukan antar guru dengan siswa. Hasil bimbingan 

menyimpulkan siswa yang sering melanggar banyak 

disebabkan dari pengaruh lingkungan yang kurang baik 

seperti kebiasaan bermain gadget yang menjadikan siswa 

malas belajar dan kurang peduli terhadap lingkungannya. 

3. Lingkungan sekolah  

Bukan hanya kondisi sekolah yang kurang memadai 

mempengaruhi perkembangan karakter siswa, akan tetapi 

sumber daya manusia juga akan sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter siswa diantaranya, kepala sekolah, 

guru dan teman sebaya.  Kondisi yang tidak baik berupa 

bangunan sekolah yang belum memadai, minimnya 

fasilitas belajar dan sarana pembelajaran, pergaulan 

keseharian di sekolah seperti bergaul dengan siswa nakal 
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dan malas, semua keadaan itu tidak akan menyenangkan 

bagi siswa untukbelajar.  

4. Pendidikan karakter dibangun pada lingkungan sekolah 

menjadi sangat penting sekali di masa depan. Jika sistem 

pendidikan yang baik dan berkualitas di tanamkan sejak 

dini secara terusmenurus maka tidak menutup 

kemungkinan bahwa bangsa Indonesia akan menjadi 

bangsa yang besar.14 

4. Peran Kepala Madrasah  dalam Pendidikan Karakter Siswa  

Secara sederhana kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai 

seorang guru yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk 

mengepalai dan memimpin suatu organisasi belajar atau tempat 

dimana proses pembelajaran terjadi. Kepala madrasah pemimpin yang 

merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah 

tercapainya tujuan. Kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan 

pemimpin dalam mempengaruhi bawahan dalam sebuah proses 

interaksi yang bertujuan untuk mencapai suatu organisasi yang baik 

dalam lingkungan sekolah. Kepemimpinan kepala madrasah sangat 

menunjang akan tercapainya pengelolaan sekolah yang efektif dan 

efisien. Untuk menciptakan sekolah yang efektif dan efisien, kepala 

madrasah sebagai manajer pendidikan di tingkatan sekolah dan ujung 

tombak utama dalam mengelola pendidikan diharapkan mampu 

memegang tugas dan bertanggung jawab memegang peran aktif dalam 

memajukan sekolah / lembaga pendidikan. Kepala madrasah 

 
14 Putu Murtini, Ni Ketut Srie Kusuma Wardhani, Wayan Sugita, Ketut Sudarman, 

Dewa Ayu Hendrawathi Putri, “Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam 

Membentuk Siswa Berkarakter Mulia”, Jurnal Penelitian Agama Hindu, Vol. 3, No. 2, 

(Oktober, 2019), 177-178.  
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merupakan sosok yang mampu ditiru oleh guru siswa, dan stakeholders 

terutama peranya dalam pendidikan karakter siswa. Kepala madrasah 

memainkan peranan penting dalam menentukan arah, proses, dan 

pelaksanaan terhadap pendidikan karakter di sekolah. Lickona 

menegaskan bahwa tugas utama sekolah adalah melaksanakan 

pembelajaran. Bagaimana sekolah dapat membantu siswa agar 

mengerjakan pekerjaan belajar ini dengan serius, melakukannya 

dengan segenap kemampuan, dan membangun kualitas karakter yang 

inheren dengan kapasitas untuk bekerja dengan baik.15 

C.  Penelitian Terdahulu       

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terhadap pengaruh peran 

kepala madrasah dan pembentukan karakter siswa dan variabel-

variabel yang berkontribusi terhadap pengaruh peran kepala madrasah 

dan pembentukan karakter siswa.  

a) Berdasarkan hasil penelitian sistem boarding school berada pada 

kategori baik, dengan angka rata-rata sebesar 75,9% angka 

tersebut menunjukkan kualiflkasi baik karena berada pada 

interval 68% 83%. Begitu pula karakter peserta didik berada 

pada kategori baik, dengan angka rata-rata 73% angka tersebut 

menunjukkan kualiflkasi baik karena berada pada interval 68% 

83%. Realitas korelasi antara sistem boarding school (variabel 

X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) 

sebesar 0,969 angka tersebut berada pada rentang 0,80-1,00 

menunjukkan kategori sangat tinggi. Dari hasil uji signifikansi 

 
15 Nurtanio Agus Purwanto, “Peran Kepala Sekolah Dan Guru Dalam Pendidikan 

Karakter Bangsa Di SMK Dalam Mewujudkan Jati Diri Bangsa,” Jurnal Pendidikan Dan 

Sejarah, Vol. 16, No. 1, (Maret, 2020), 16-17. 
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diperoleh thjtung sebesar 20,57 > ttabel 2,048, ini berarti bahwa 

variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

menerima H1, Sedangkan kadar pengaruh sistem boarding 

school terhadap pembentukan karakter peserta didik di Ma’had 

Darul Arqam Muhammadiyah Daerah Garut mencapai 93,8%, 

hal ini menunjukan bahwa masih ada 6,2% faktor lain yang 

mempengaruhi karakter peserta didik Ma’had Darul Arqam 

Muhamadiyah Daerah Garut.16 

D.  Kerangka Berfikir  

Menurut Robbins, seperti yang dikutip oleh Sudarwan Danim 

dan Supamo, kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi 

kelompok ke arah pencapaian tujuan. Owens mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai suatu interaksi antara satu pihak sebagai yang 

memimpin dengan pihak yang dipimpin. Sedangkan, James Lipham, 

seperti yang diikuti oleh M. Ngalim Purwanto, mendefiniisikan 

kepemimpinan adalah permulaan dari suatu struktur atau prosedur baik 

untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi atau untuk 

mengubah tujuan-tujuan dan sasaran organisasi.J. Salusu 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai kekuatan dalam memengaruhi 

orang lain agar ikut serta dalam mencapai tujuan umum. E. Mulyasa 

mendeflnisikan kepemimpinan sebagai kegiatan untuk memengaruhi 

orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisatsi.17 

 
16 Anisa Rizkiani, “Pengaruh Sistem Boarding School Terhadap Pembentukan 

Karakter Peserta Didik: Studi Pada Ma’had Darul Arqam Muhamadiyah Daerah Garut,” 

Jurnal Pendidikan UNS, Vol. 6, No. 1, (Januari 2012), 10-18. 
17 Abdul Wahab, Umiarso. 2011. Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan 

Spiritual. Jogjakarta : Arruz Media. 
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Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang 

mengembangkan nilainilai karakter pada diri peserta didik sehingga 

mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter 

dirinya,menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupandirinya, 

sebagai anggota masyarakat danwarga negara yang religius, 

nasionalis, produktif dan kreatif (Pusat Kurikulum). Dengan demikian 

peran kepala madrasah memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

dan mewujudkan peserta didik yang memilikj karakter yang baik. 

Apabila peran kepala madrasah sangat di senangi dan diminati oleh 

peserta maka akan semakin baik pula perangai peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 


